BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR, NPL, NIM, IRR, FBIR dan SIZE secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap BOPO pada Bank-
Bank Pembangunan Daerah. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, NIM,
IRR, FBIR dan SIZE tersebut adalah 37.6 persen yang disebabkan variabel bebas
secara bersama-sama, sedangkan sisanya sebesar 62.4 persen disebabkan
variabel—variabel lain diluar variabel bebas. Dengan demikian hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, NIM, IRR, FBIR, dan SIZE secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap BOPO pada Bank
Pembangunan Daerah dinyatakan diterima.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap BOPO dan berkontribusi sebesar 0.56 persen terhadap
perubahan BOPO. Sehingga hipotesis yang kedua yang menyatakan variabel LDR
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap BOPO pada
Bank Pembangunan Daerah ditolak.

3. Variabel IPR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap BOPO dan

berkontribusi sebesar 2.56 persen terhadap perubahan BOPO. Sehingga hipotesis
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ketiga yang menyatakan variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap BOPO pada Bank Pembangunan Daerah ditolak.

4. Variabel NPL berpengaruh positif signifikan terhadap BOPO dan
berkontribusi sebesar 19.10 persen terhadap perubahan BOPO. Sehingga hipotesis
keempat yang menyatakan NPL secara parsial berpengaruh positif yang signifikan
terhadap BOPO pada Bank Pembangunan Daerah diterima.

5. Variabel NIM berpengaruh negatif yang signifikan terhadap BOPO dan
berkontribusi sebesar 2.72 persen terhadap perubahan BOPO. Sehingga hipotesis
kelima yang menyatakan variabel NIM secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan terhadap BOPO pada Bank Pembangunan Daerah
diterima.

6. Variabel IRR berpengaruh negatif signifikan terhadap BOPO dan
berkontribusi sebesar 12.46 persen terhadap perubahan BOPO. Sehingga hipotesis
keenam yang menyatakan variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap BOPO pada Bank Pembangunan Daerah diterima.

7. Variabel FBIR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap BOPO dan
berkontribusi sebesar 0.14 persen terhadap BOPO. Sehingga hipotesis ketujuh
yang menyatakan variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap BOPO pada Bank Pembangunan Daerah ditolak.

8. Variabel SIZE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap BOPO dan
berkontribusi sebesar 0.31 persen terhadap perubahan BOPO. Sehingga hipotesis
kesembilan yang menyatakan variabel SIZE secara parsial mempunyai pengaruh

negatif yang signifikan terhadap BOPO pada Bank Pembangunan Daerah ditolak.



127

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah
memiliki keterbatasan sebagai berikut:
1. Periode yang digunakan selama periode 2013 sampai dengan 2017.
2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, meliputu LDR, IPR, NPL, NIM, IRR,
FBIR, dan SIZE.

3. Subjek penelitian yang digunakan adalah Bank — Bank Pembangunan Daerah.

53  Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil
penelitian diantaranya :

A. Bagi Industri Perbankan

1) Bagi pihak Bank Pembangunan Daerah

a. Kepada Bank Pembangunan Daerah Papua yang memiliki rata-rata BOPO
tertinggi sebesar 84.52 persen diharapkan untuk menginefisiensikan biaya
operasionalnya untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya.

b. Kepada Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara
memiliki rata-rata NPL tertinggi sebesar 8.44 persen persen diharapkan untuk
meminimalisir kualitas kredit yang dimiliki agar tidak mengalami kerugian
yang semakin meningkat.

c. Kepada Bank Pembangunan Daerah DKI yang memiliki rata-rata NIM

terendah sebesar 3.06 persen diharapkan untuk meningkatkan pendapatan
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bunga agar menghasilkan laba semakin baik yang dapat menambah

permodalan bagi bank.

d. Pada saat suku bunga meningkat, Kepada Bank Pembangunan Daerah yang
memiliki rata-rata IRR kurang dari 100 persen adalah BPD Kalimantan Barat
sebesar 98.09 persen, BPD Bengkulu sebesar 98.23 persen, BPD Jabar dan
Banten sebesar 98.61 persen, BPD Jawa Tengan sebesar 98.09 persen, BPD
Lampung sebesar 92.01 persen, BPD NTB sebesar 99.30 persen, BPD
Sulawesi Utara Gorontalo sebesar 97.76 persen, BPD Sumatra Barat sebesar
98.40 persen, dan BPD Sumsel dan Babel sebesar 95.67 persen. Diharapkan
untuk meningkatkan pendapatan bunga lebih besar daripada peningkatan biaya
bunga agar meningkatkan pendapatan bagi Bank.

B. Bagi Peneliti Selanjutnya.

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas yang belum
ada pada penelitian ini seperti variabel LAR, APB, ROA yang mempunyai
pengaruh terhadap BOPO Pada Bank Pembangunan Daerah.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin menggunakan tema yang sejenis
maka sebaiknnya mencangkup periode penelitian yang lebih panjang dan
perlu mempertimbangkan subjek penelitian yang akan digunakan dengan
melihat perkembangan perbankan dengan harapan hasil penelitian yang
lebih signifikan terhadap variabel tergantung.

3. Penggunaan variabel tergantung hendaknya disesuaikan dengan variabel

tergantung dari penelitian terdahulu yang digunakan, sehinga hasil
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penelitian yang diteliti dapat dibandingkan dengan hasil penelitian

terdahulu.
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